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"Katakanlah: "Hai manusia sesunggubmya aku adalah utusan Aliak
kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi;
tidak ada Tuhan seclain Dia, Yang menghioupkan san mematikan, maka
berimaniah kamu kepada Ailah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang
beriman kepada Allah dan kepava kalimat-kalimat-Nya dan ikutilah dia,

supaya kamu mendapat petunjulk.”

(Q.S. al-A'raf: 158).
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Puji syukur kami haturkan kcharibaan Allah SWT. yang scnantiasa
memberikan rahmat-Nya, schingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul SEBUTAN NABI DAN RASUL DALAM AL-QUR'AN: Implikasi
terhadap Tugas Muhammad SAW.

Kemudian, salawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW. yang tclah membimbing manusia menuju kchidupan yang
penuh dengan ridha -Nya,

Penyusunan  skripsi ini  dimaksudkan untuk mecnambah  khazanah
pemikiran dalam wacana tafsir al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan
penycbutan dua istilah Nabi dan Rasul yang disandangkan kepada Muhammad
SAW. dan implikasinya terhadap tugas kenabian dan kerasulannya. Selain itu,
penyusunan skripsi ini juga dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir akademik
bagi mahasiswa Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta scbagai salah satu
syarat memperolch gelar Sarjana Theologi Islam (S. Th. L.).

Penyusun sangal mcenyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin dapat
tersclesaikan dengan baik tanpa jasa baik scluruh civitas akademika Fakultas
Ushuluddin yang tclah banyak memberikan bantuan dan dukungan baik bcrupa

moril maupun materiil. Dengan demikian, penyusun mengucapkan banvak terima
p g
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Ayahanda dan ibunda, scrta adik tercinta yang tclah banyak membérikan
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Teman-teman IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya teman-teman
kelas TH-2 yang selalu bersedia melakukan proses intelektual bersama sejak
scmester [ hingga sclesai,

Akhirnya, penyusun hanya dapat memanjatkan do’a kepada Allah SWT.

agar rahmat dan taufik-Nya scnantiasa dilimpahkan kepada semua pihak yang

telah membantu dalam menyclesaikan skripsi ini. Scmoga Allah SWT. mencatat

penyusunan skripsi ini sebagai amal kcbaikan yang dapat bermanfaal bagi

penyusun khususnya, dan bagi mereka yang concern dalam wacana tafsir.

Yogyakarta, 15 Maret 2004

Penyusun

Affuan bin Mohd. Hussain
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan translitcrasi  Arab-Latin  dalam skripsi ini menggunakan
pedoman translitcrasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang sccara garis besar dapat diuraikan scbagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
s
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B -
)
< Ta’ AP -
& Sa S S (dengan titik di atas)
a Jim J .
&
z Ha' H H (dengan titik di bawah)
3 Kha' Kh :
-
> Dal D -
& | Nl Z Z (dengan titik di atas)
3 Ra‘ R -
J Zai Z »
Ba Sin S N
g2 Syin Sy -
0P Sad S S (dengan titik di bawah)
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U Dad D D (dengan titik di bawah)
b Td [} T (dengan titik di bawah)
b za Z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
t Gain G -
- Fa* F -
T Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lam L -
¢ Mim M -
3] Nun N .
3 Wawu w -
—n Ha’ H -
i Apostrof  (tetapi tidak
¢ Hamzah : dilambangkan apabila ter-
- letak di awal kata)
s Ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau diflong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u
Contoh:
i - kataba ey . yazhabu
Ha - su’ila S Jukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

TR Fathah dan ya ai adan i

J - Fal};ah dan wawu  au adanu
Contoh:

S - kaifa JsA - haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya bcrupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf Jdan tanda:
y p

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S ’ ‘ ’ Fathah dan alif atau alif a a dengan garis“di atas
Maksurah
TR Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
I . dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
d&-qﬁla S - gila
) - rama J3h - yaqiilu
4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, translitcrasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translitcrasinya
adalah (h)

Contoh: 4alh Talhah
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¢. Kalau pada kata yang tcrakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditranslitcrasikan dengan ha /h/

Contoh: &iad) &2y - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dcngan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: L) - rabbana

pd - nu'imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Namun, dalam translitcrasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti olch qomariyyah.,
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan qamariyah
Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyyah maupun qamariyah
ditranslitcrasikan sama, yakni dengan menggunakan a/ Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)

Contoh:  alal - al-galamu Sl -al-jalalu

xii



aaddl - al-nitamu
7. Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata, Bila terictak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
i - syai’un <al - umirtu
}J.m - an-nau’u OJ:\AL:‘ - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf|
dituiis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam translitcrasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya,
Contoh:
RGN d el ) Gl - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
O el g SV gdgld - Ry taufii al-kaila wa al-mizana atau
Fa ‘auful — kaila wal — mizana
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
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10.

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
Letap harus awal nama diri terscbut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
Jdsmy V) faaalay - wama Muhammadun illa rasul

oalill pua g Sl 2 - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya mcmang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata iain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

g @‘53 &) (i ual nasrun minallahi wa fathun qorib

Lagan 31 AV - fillahi al-amru jami’an

Bagi mcrcka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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Abstrak

Wacana tcntang Nabi dan Rasul bukan merupakan wacana baru, Jika
dilihat scpintas gagasan klasik ini tidak begitu menarik karcna pengetahuan yang
berkembang hingga kini—penjelasan yang diberikan scbagian besar para ulama,
terutama ulama salaf—hanya berkutat pada upaya pendefinisian kedua istilah
terscbut dan yang terjadi kemudian adalah pembakuan makna bahwa seorang
rasul pasti nabi dan scorang nabi belum tentu rasul.

Namun, dalam skripsi ini penyusun mencoba menclaah ulang kedua
istilah  tersebut  dengan menfokuskannya pada kenabian dan kerasulan
Muhammad SAW dan Icbih jauh mempertanyakan sejauh mana implikasi yang
ditimbulkannya tcrhadap tugas Muhammad scbagai seorang Nabi dan Rasul.
Dengan demikian, rumusan masalah yang perlu diangkat adalah: Apa pengertian
scbutan Nabi dan Rasul yang ditujukan kcpada Muhammad SAW di dalam al-
Qur'an? Dan bagaimana implikasi kedua scbutan tersebut terhadap tugas
kcnabian dar kerasulan Muhammad di muka bumi?

Untuk mendapatkan makna yang lcbih obyektif dari kedua istilah
tersebut, penyusun menggunakan pendckatan semantik yang Iebih cenderung
pada penclaahan historis. Namun, dalam pembahasannya penyusun tetap berpijak
pada mctode deskriptif-analitis yakni mencoba mendeskripsikan ayat-ayat al-
Qur'an yang berkaitan dengan kenabian dan  kcrasulan Muhammad SAW
kemudian menclaahnya mclalui pendckatan semantik untuk melihat implikasi
vang ditimbulkannya terhadap tugas Muhammad SAW scbagai scorang nabi dan
rasul.

Dengan pendekatan ini, kenabian dan kerasulan Muhammad mengarah
pada titik yang bcrubah—transisi dari scorang pengkhotbah di Mekah menjadi
ncgarawan Madinah dan kcmudian mcnjadi penguasa dari hampir scluruh
Arabia—mcnunjukkan bahwa tugas kcnabian dan kerasulan Muhammad
berproses menuju suatu titik pasti, yaitu mengarahkan kehidupan manusia dari
alam kcgclapan menuju cahaya iman.

Sclain itu pula, dapat dirumuskan bahwa tugas kcnabian dan kerasulan
Muhammad SAW sccara global mcngarah pada dua dimensi, yakni dimensi
ilahiyah yang berwujud membentuk manusia menjadi makhluk yang bertauhid
dan dimensi historis-manusiawi yailu mcncetak manusia menjadi khalifah di
muka bumi.
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- BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenabian merupakan suatu fenomena universal. Scbab tidak ada satu
bagian bumi pun yang tidak menyaksikan kehadiran seorang Nabi.! Posisi Nabi
demikian penting sebagai penentu kchidupan umat. Mereka tidak akan dimintai
pertanggungjawaban, kecuali scbelumnya telah dikirim seorang utusan yang

menyampaikan petunjuk dan kebenaran kepada mereka,?

Sangal logis jika kchadiran perdana Nabi Muhammad SAW. di muka
bumi ini adalah untuk mecluruskan perilaku umat manusia (Janama bu’isty
livtammima makarim al-akhfag). Namun, bukan berarti itu merupakan tugas

satu-satunya Muhammad SAW. diutus ke dunia.

Mcnurut Afzalur Rahman, tugas Muhammad SAW, diutus ke dunia
scbagaimana digambarkan al-Qur’an adalah scbagai berikut:® Perrama, menyeru
kepada (menyembah) Allah SWT. (duty to God). Scmua risalah yang permnah

sampai kcpada manusia pada intinya menyampaikan pesan tauhid yakni

Q. S. al-Nahl: 36.

2Q.8. al-Isra’; 15; dan Q.S. Thaha: 134.

Y Afzalur Rahman, fslam Ideology and The Way of'life (Malaysia: A.S.Noorden, 1995),
him. 36-48.



pengesaan Allah SWT.' Kedua, menyeru kepada manusia, artinya mengajak,
mengarahkan  manusia  untuk  memahami  nilai-nilai  kemanusiaan  dengan
menyembah kepada Allah SWT. agar dapat mencapai derajat taqwa (god-/ines)
dan tazkiya® (purification).” Ketiga, mencgakkan keadilan dan kebenaran, ®
Keempal. scbagai petunjuk ke jalan yang benar.” Kelima, pembawa berita baik

(basyir) dan peringatan (nazin).}

Semua tugas beliau di muka bumi ini bermuara pada dua gelar agung
yang dianugcrahkan olch Allah SWT, yakni Nabi dan Rasul. Lalu, édakah
perbedaan mendasar dari penyebutan Nabi dan Rasul dalam al-Qur'an terhadap
pribadi Muhammad SAW? Dan Icbih jauh lagi, pertanyaan yang paling
fundamental untuk scgera ditemukan jawabannya adalah: Adakah implikasi
nyata bagi tugas kenabian atau kcrasulan Muhammad SAW ketika al-Qur'an

menggunakan scbutan Nabi dan Rasul?
Pemikiran inilah yang mclatarbelakangi penyusun mengangkat tema di
atas, karcna sclama ini wacana klasik yang terus berkembang hingga kini, hanya

berkutat pada upaya pendefinisian kedua istilah tersebut, misalnya Sayyid Sabiq

Y Q.S. al-Syura (42): 13. al-Zukhrul (43): 26-27, al-Mu'miniin (23): 23, al-Maidah (5):
75 dan al-Baqarah (2): 21,

5 Q.S. al-Baqarah (2): 208, Ali ‘Imran (3): 19 dan 83-85, al-Fath (48): 28 dan al-Saff
(61): 9. :

Q.S al-Hadid (57): 25 dan al-$afl'(61): 9.

7 Q.. al-Baqarah (2):38 dan 257, al-Mu’min (40): 53, al-A’rat’ (7): 203 dan al-Hadid
(57). 9.

¥Q.S. al-Maidah (5): 21, al-An’am (6): 4849 dan al-Nisa’ (4): 165.



mengatakan bahwa konsep Nabi dan Rasul merupakan dua istilah yang berbeda.
Nabi adalah scorang yang mcencrima wahyu syari'at dari Allah SWT untuk
dirinya sendiri, scdang Rasul adalah scorang yang mencrima wahyu syari'at dari
Allah SWT untuk disampaikan kepada orang lain. Dengan arti lain, setiap Rasul

pasti Nabi, namun tidak scmua Nabi itu Rasul.’

Scementara  pemikir lain, scperti Fazlur Rahman cenderung tidak
membedakan kedua istilah tersebut. Menurutnya, Nabi adalah scscorang yang
membawa pesan Allah SWT berupa kabar baik dan peringatan, sedangkan Rasul
adalah scorang utusan yang dikirim untuk manusia. Akan tetapi, istilah Nabi

dengan arti di atas sering digunakan al-Qur'an pada periode awal kenabiannya.'°

Dalam al-Qur'an sendiri, tidak ada satu ayal pun yang mencrangkan
perbedaan antara Nabi dan Rasul. Justeru kedua istilah tersebut digunakan secara
bergantian, Adakalanya orang yang sama disebut Nabi, kadang juga Rasul (Q.S.
al-Ahzab 33: 40). Bahkan sekali waktu keduanya disebut secara bersamaan (Q.S.

19: 51 dan 54)."

? Sayyid Sabiq, ‘Agidab Islam (Bandung: Diponcegoro, 1978), him. 276. Bandingkan
dengan Muhammad Ali al-Sabuni. Kenabian dun para Nabi, \crj. Arifin Jami'an Ma'un (Surabaya:
PT. Bina [Imu, 1993), him. 13.

" Luzlur Rahman, Tema Pokok al-Quran, teri. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
1996) him. RI.

"' Rachmat Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1996). him.
a7.



Bersandar pada fenomena ini, penyusun ingin mengetahui lebih jauh
makna terdekat dari kedua istilah terscbut mclalui pendckatan semantiknya
Toshihiko lzutsu yang melihat ‘kosakata' scbagai sebuah proses sejarah, '
schingga dapat diketahui perkembangan istilah Nabi dan Rasul dalam perjalanan
sejarah dan dapat dikctahui pula rclasi antara Muhammad dengan tugas kenabian

dan kerasulan yang dicmbannya.

B. Rumusan Masalah

Berpijuk pada persoalan di atas, maka penyusun sangat tertarik untuk
mengkaji lebih fokus persoalan seputar penycebutan Nabi dan Rasul dalam al-
Qur'an tcrhadap pribadi Muhammad SAW scrta implikasinya terhadap tugas
kenabian dan kerasulan beliau. Dengan demikian, untuk lebih mengarahkan

penelitian ini, maka dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apa pengertian sebutan Nabi dan Rasul yang ditujukan kepada

Muhammad SAW di dalam al-Qur'an?

2. Bagaimana implikasi kedua scbutan terscbut terhadap tugas kenabian

dan kerasulan Muhammad di muka bumi?

12 Menurut 1zutsu terdapat tiga periode untuk melihat perkembangan sebuah kosakata,
yakni: (1) secbelum turunnya al-Qur'an, atau masa jahiliyah: (2) masa turunnya al-Qur'an; dan (3)
setclah turunnya al-Qur'an, terutama pada periode Abbasiyah. Lihat: Thosihiko Izutsu, Relas/
Tuhan dan Manusia: Pendckatan Scmantik terhadap al-Qur'an, terj. Agus Fahr Husein dkk.
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 35.



C. Tujuan dan Kcgunaan

Rumusan masalah di atas dapat membantu mempermudah penyusun
untuk mcrumuskan tujuan penelitian schingga dapat mencapai target yang

diinginkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah scbagai berikut :

1. Mendeskripsikan tentang penyebutan Nabi dan Rasul dalam al-Qur'an,
dengan mengajukan beberapa ayat yang dianggap representatif untuk

mengetahui letak persamaan dan perbedaan di antara keduanya.

2. Untuk mengctahui scjauh mana implikasi dari kedua penyebutan

tersebut terhadap tugas Muhammad SAW di muka bumi.

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi, baik yang bersifat teoritis maupun praktis. Sccara teoritis, penclitian
ini diharapkan dapat mengungkap kedua istilah Nabi dan Rasul dalam al-Qur'an
dengan mengemukakan beberapa ayat yang dianggap representatif untuk
menjelaskan keduanya. Sclain itu, penclitian ini juga akan diperkaya dengan
melihat tafsir-tafsir para ulama klasik maupun modemn terhadap ayat-ayat
terscbut schingga lebih jauh dapat diketahui implikasi dari kedua istilah tersebut

terhadap tugas kenabian dan kerasulan Muhammad SAW,
Sccara praktis, penclitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pcngembangan kajian tafsir, khususnya yang berkaitan dengan penyebutan

Nabi dan Rasul dalam al-Qur'an, karcna penyusun yakin bahwa al-Qur'an akan



sclalu membuka rahasianya bagi sctiap orang yang mau mempelajarinya.
Harapan lain, semoga penclitian ini dapatiberguna di kemudian hari sebagai

bahan bacaan dan sumber pengctahuan bagi generasi sclanjutnya.

. Telaah Pustaka

Kajian tentang pribadi Muhammad SAW. akan selalu menarik dan aktual
jika diungkap meclalui penclitian akademis-ilmiah. Tidak sedikit para pengkaji
keislaman baik dari kalangan orang Islam sendiri maupun non-Islam yang
memberikan perhatian serius terhadap persoalan ini. Hal ini terbukti dengan
banyaknya karya-karya mercka yang bertajuk Muhammad SAW, baik dalam

bentuk buku, artikel maupun tulisan ilmiah lainnya.

Misalnya, Alzalur Rahman dalam bukunya /s/am Ildcology :uﬂzd The Way
of life, mencoba menginventarisir beberapa ayat al-Qur'an yang dijadikan dasar
untuk menentukan tugas seorang Nabi dan Rasul,” di antaranya menyeru kepada
(menyembah) Allah SWT, menegakkan keadilan dan kebenaran, menunjuki
manusia ke jalan yang benar, membawa berita baik dan peringatan, dan lain
sebagainya. Namun dalam bukunya, dia tidak mencoba menelaah lebih lanjut

mengenai perbedaan keduanya, baik dari segi definisi maupun tugasnya.

" Alzalur Rahman, fslam Ideology and The Way of'life, op. cit., him. 36-48.



Fazlur Rahman (w.1988) scorang tokoh intelektual Islam, dalam
karyanya Tema Pokok al-Qurian, menulis satu bab yang difokuskan untuk
mengkaji masalah kenabian (prophethood) dan wahyu (revelation). Dalam bab
ini dia menjelaskan [ungsi kenabian Muhammad SAW. sebagai utusan secara
kronologis dan logis dengan menggunakan pendekatan scjarah. Sayangnya,
Rahman tidak membedakan secara cksplisit perbedaan antara istilah na67 dan
rasu/, bahkan cenderung menyamakan kedua istilah tersebut. Dalam bab ini
Rahman justru terfokus mengkaji konsep kenabian dan posisi Muhammad SAW.
sebagai manusia biasa yang menurut al-Qur'an tidak dipersiapkan menjadi

scorang nabi tetapi ia menjadi nabi sccara natural.'™*

W. Montgomery Watt dalam Richard Bell: Pengantar Qur'an, 1a menulis
bahwa tugas kenabian Muhammad SAW. yang terdapat  dalam al-Qur’an
dijumpai inkonsistensi dalam penggunaannya. Misalnya kata mubasysyirun dan
munzirun, bahkan lebih jauh ia menjclaskan bahwa penggunaan istilah nabs
hanya digunakan untuk utusan Tuhan dari tradisi Yudeo-Kristiani dan tidak
dalam tradisi Arab scperti Hud, Salih, kecuali penyebutan Muhammad SAW,
namun ia tidak memberikan alasan yang argumentatif dalam mengajukan tesa

<
tersebut™

" azlur Rahman.op. ¢it, him. K1-RS,

5w, Montgomery Wall.  Richand Bell: Pengantar Qur'an, (erj. Lilian D. Tedjasudhana.
{(Jakarta: IN1S, 1998), him. 23-26.



Muhamm ad Ali al-Sabuni, dalam karyanya Kenabian dan para Nabi
hanya mcnjclaskan tentang perbedaan definisi Nabi dan Rasul oleh para ulama,
namun al-Sabuni scndiri tidak memberikan penjelasan lebih jauh mengenai

implikasi penycbutan kedua istilah tersebut terhadap tugas Muhammad SAW. 'S

Ahmad Gunawan menulis skripsi yang berjudul "Dasar-dasar Klasifikasi
Fungsi Nabi Muhammad SAW. dan Implikasinya Terhadap Pemahaman Hadis
(2002)". Skripsi ini merupakan kajian hadis, yang menjelaskan fungsi Nabi
Muhammad dalam masyarakat, khususnya yang dijelaskan olch hadis. Secara
garis besar ia menjelaskan ada 5 fungsi nabi Muhammad SAW. yang memiliki
implikasi terhadap pemahaman Hadis, (1) scbagai Rasulullah (2) sebagai Hakim
(3) scbagai Mufli (4) scbagai kepala Negara atau imam (5) scbagai pribadi atau
manusia. Sayangnya skripsi ini tidak menjclaskan sccara tuntas dasar tentang
dasar-dasar klasilikasi fungsi nabi Muhammad SAW. yang semestinya tidak
hanya bersandar pada hadis belaka. Karena al-Qur'an cukup banyak berbicara dan
menjelaskan tentang fungsi Muhammad SAW. scbagai utusan Tuhan maupun
schagai bagian dari masyarakat.

Masih banyak lagi tulisan-tulisan ilmiah lain yang mcmbahas persoalan
tersebut. Namun, pembahasannya bersifat global dan cenderung bersifat delinitif,
Jadi sejauh penelusuran penyusun, penelitian terhadap tema ini belum dilakukan,

baik dalam penclitian sctaraf skripsi atau penclitian bebas lainnya, karena pada

' Muhammad Ali al-Sabuni,...op. cir., him. 13-18.



umumnya penclitian dalam persoalan ini lebih banyak terfokus pada perdebatan
definitif di kalangan pada ulama antara istilah Nabi dan Rasul, tanpa berusaha
lebih jauh menjelaskan implikasi kedua istilah tersebut terhadap kenabian dan
kerasulan Muhammad SAW. Hal ini merupakan tantangan sekaligus celah lebar
bagi penyusun untuk menfokuskan penelitian ini pada titik yang belum tersentuh
schingga dapal menghasilkan sesuatu bagi wacana kenabian dan kerasulan

Muhammad SAW.

Metode Penelitian
. Jenis Penclitian

Penclitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/7brary rescarch), yang
difokuskan pada penclusuran dan penelaahan literatur-literatur serta bahan
pustaka yang berkaitan dengan tema kajian di atas. Terdapat dua sumber data
yang menjadi rujukan dalam penclitian ini, yaitu:

Pertama, Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah buku-buku atau literatur-literatur yang
menjadi referensi utama dalam penclitian ini. Karena pembahasan dalam skripsi
ini lebih mengacu pada upaya mengungkap makna kedua istilah Nabi dan Rasul,
baik dari perspektif al-Qur'an maupun semantik, maka yang dijadikan literatur

pokok adalah beberapa ayat al-Qur'an tentang Nabi dan Rasul (sebagai acuan
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normatif). dan kitab Lisan al-'Arab’” karya Ibn Manzur (scbagai acuan linguistik
dan historis). Literatur ini berfungsi untuk mengetahui arti definitif dari kedua
istilah tersebut dan melihat perkembangan makna dalam konteks kalimat.

Kedua, Sumber Data Sckunder

Sumber Data Sckunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang menjadi
pendukung dalam penclitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan ilmiah, dan
lain scbagainya. Adapun buku yang dikategorikan scbagai sumber data sekunder
adalah karya Thosihiko lzutsu, Refasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik
terhadap al-Qur'an. Literatur ini digunakan scbagai acuan sckunder, karena yang
menjadi rujukan adalah semantika-historis Izutsu dalam menjelaskan beberapa
istilah rcligius dalam al-Qur'an. Dengan demikian, dalam skripsi ini semantika-
historis terscbut akan dijadikan sebagai alat analisa untuk mengungkap makna

dari kedua istilah Nabi dan Rasul agar mendapatkan makna yang lebih obyektil,

2. Mectode Pengolahan Data
Dalam pengolahan data penclitian ini, metode yang digunakan adalah
scbagai berikut:
- Eksplanatory, memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang sebutan
Nabi dan Rasul dalam al-Qur'an, khususnya yang tcrkait dengan tugas

Muhammad SAW.

"ibn Manzur. / isan al-'Aral (1.0p: LLh).
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- Analisis Kritis, mengkaji kedua istilah tersebut sccara kritis dan sistematis
dengan menggunakan perangkat linguistik.

Dalam hal ini, penyusun akan menggunakan pendekatan semantiknya
Toshihiko [zutsu yang meclihat 'kosakata' sebagai scbuah proses sejarah, '
schingga dapat diketahui perkembangan istilah Nabi dan Rasul dalam perjalanan
scjarah dan dapat dikctahui pula antara rclasi Muhammad dengan tugas kenabian
dan kerasulan yang dicmbannya. Langkah yang akan ditempuh adalah dengan
melihat perkembangan makna dari kedua istilah tersebut dari perspektif
kesejarahan Muhammad yang dibagi ke dalam dua interval waktu, yakni periode
Mckkah dan Madinah,

Olch karcna itu, penclitian ini lebih bersifat deskriptif-analitik.
Deskriptif-analitik adalah memberikan keterangan dan gambaran yang scjclas-
jelasnya sccara sistematis, obycektif, kritis, dan analitis tentang penyebutan Nabi

dan Rasul dalam al-Qur'an serta iniplikasinya terhadap tugas Muhammad SAW.

. Sistematika Pembahasaan

Agar penyusunan penelitian ini menjadi sebuah kesatuan yang memiliki
validitas dan kescsuaian antar-bab, maka perlu dikemukakan sistematika

pembahasan guna melihat /ogical sequence antar-bab.

2l pembahasan Ichih detail lihat: Thosihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia:

Pendekatan Scemantik techadap sl-Qur'an, Acri. Agos Fahri Husein dkk. (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), him. 31-37.
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan tentang
latar belakan masalah dan ketertarikan penyusun mengangkat tema ini yang
terfokus dalam rumusan masalah dan sekaligus menerangkan tujuan dan
kegunaan penclitian. Sclain itu juga menjelaskan mctode penelitian sebagai

landasan penyusunan penclitian,

Bab kedua, menjeclaskan tentang scbutan Nabi dan Rasul dalam al-Qur'an,
dilanjutkan dengan pendapat para ulama tentang nabi dan rasul, baik sccara
definitil maupun deskriptifnya. Sclain itu, akan dilengkapi juga dengan

pandangan oricntalis tentang kedua istilah tersebut.

Bab ketiga, menjclaskan analisa semantik sebutan nabi dan rasul terhadap
muhammad SAW dalam al-Qur'an. Hal ini berfungsi untuk mengetahui proscs
kescjarahan dari kedua istilah tersebut, kemudian penerapannya kepada

Muhammad SAW.,

Bab keempat, menganalisa tugas kenabian dan kerasulan Muhammad
SAW berdasarkan analisa normatif (ayat-ayat al-Qur'an) dan analisa semantik-

historis schingga dapat diketahui tugas beliau sccara menyeluruh.

Bab keclima merupakan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah
dalam bab pertama. Bab ini merupakan penutup dari rangkaian bab-bab

sebelumnya yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan mendasar,

yaitu:

|

Ditinjau dari scgi scmantik-historis, kata nab7tidak ada kaitannya dengan
ramalan masa dcpan scperti yang dipersepsikan Ahli Kitab, Dalam al-
Qur'an discbutkan bahwa scorang Nabi bukan scorang pcramal masa
depan, mclainkan schagai pembawa berita dari Allah, Jika dikaitkan
dengan Mubhammad SAW, maka schutan nabi Iebih mengarah pada scgi
kesanggupannya mencrima berita ilahi (wahyu), scdangkan kata rasuf
lcbih menckankan pada misinya untuk menyampaikan risalah atau
nubuwwah pada manusia,

Lebih lanjut, historisitas kedua istilah tersebut berimplikasi pada tugas
kenabian dan kerasulan Muhammad SAW. Sclama di Mckkah tugas
Muhammad SAW adalah menycru kepada tauhid, memcrintah pada
kebaikan dan menccgah dari yang mungkar, memberitahukan kehidupan
akhirat. dan lain scbagainya. Scdangkan tugas beliau sclama di Madinah
lebih menyentuh pada persoalan-persoalan sosial, politik, dan tatanan
kencgaraan lainnya. Kcdua fungsi terscbut tcrangkum dalam dalam al-

Qur'an, di antaranya: Mcnyampaikan pesan Allah (Q.S. al-Syu'ara”: 129-

60
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195: al-Baqarah: 129, 151; Ali 'Imran: 163: al-Jumu'ah: 2) kepada scluruh
umat manusia (kafFatan Ii alnas : ; Saba'; 28; al-Furqan:1; al-Anbiya':107:
al-A'raf: 158; al-Ra'du; 7 menjclaskan risalahnya dengan lisan dan
perbuatan nyata (al-Ahzab: 21, 45, dan 46; al-Qalam: 4); menyelamatkan
manusia dari jurang kemaksiatan dan kebiadaban menuju cahaya iman

(Q.S. al-Talag: 11,

B. Saran

1.

Penclitian tentang kedua istilah nabi dan rasul ini hanya merupakan
kajian scdcrhana yang masih membutuhkan penclaahan Icbih Jjauh dengan
perangkat metodologi yang lcbih komplcks, schingga akan dijumpai
pcrkembangan makna yang Icbih komplck pula, baik sccara teologis,
filosofis, sosiologis, naturalis dan lain scbagainya,

Pcran (.ian tugas Muhammad scbagai scorang nabi dan rasul merupakan
scbuah model pemimpin yang perlu dicontoh bagi generasi pemimpin
sclanjutnya, Meski mandat kenabian sudah berhenti, namun ruh sucinya
adalah tugas bersama yang perlu dicmban olch semua umat manusia
scbagai khalifah Allah di muka bumi, terutama oleh kalangan ilmuwan

dan intelektual yang mendapat julukan a/-'vlama warasar al-anbiya’



[}
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C. Penutup

Tiada Kéia yang iasysak disstuczss selain rasa syukur yang-tiada
terbatas kepada Ailah SWT alas beegga rshmat dan ilmu yang (elah
dianugerahkan kepada hamba-Nya schingga dapat menyelesaikan tugas akhir
jenjang S I yang bertipa penulisan skripsi ik,

Dengan penth kesadaran, penyusun mengakui banyaknya kekurangan
dan kelemahan yang terdspat dalam sksipsi ini. Olch karenanya, masukan,
kritik, dan upaya porbaikan sclatu diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini.,

Akhir kata, hanya kcpada Aliah tempat kembali dan semoga ridha-

Nya tetap menjadi payung dalam scliap iangkah hidup. Armicn.
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‘ Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, scmbahlah olch
' kamu Allah, sckali-kali tidak ada Tuhan bagimu sclain
‘ Dia." (Q.S. al-Mu'minun: 23)

|

|

|

A L= € 1y, w1 A (27 Cony 7 a7 .{/)
Gl Ao o il 3l g gl Adgly G Y
P g - : ¢
"Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya
terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah schagai
saksi." (Q.S. al-Fath: 28)
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"Scsungguhnya Kami tclah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa  bukti-bukti yang nyata dan (clah
Kami turunkan bersama mercka Al Kitab dan neraca
supaya manusia dapat mclaksanakan keadilan." (Q.S. al-
Hadid: 25)
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"Barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya
lidak ada kckhawatiran atas mereka, dan tidak mercka
bersedih hati."(Q.S. al-Bagarah: 38)

| .
| oL, Tovr g ¥4 7 sa

[} -
D L "C TN oWl

g A A e oldl] G5 X0 Gl Ty Bl A
Ja
Fd

"Rasul-rasul pcmbawa berita gembira dan pemberi

peringalan agar supaya lidak ada alasan bagi manusia

membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu."
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"Kami tiada mcngulus rasul rasul” scbelum kamu,
mclainkan bcberapa orang-laki-laki yang Kami beri
wahyu kepada mereka." (Q.S. al-Anbiya": 7)
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"Dan scsungguhnya Kami telah mengutus beberapa
Rasul scbelum kamu dan Kami memberikan kepada
mcreka isteri-isteri dan kcturunan." (Q.S. al-Ra'du: 38)
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"Dan Kami tidak mcngutus rasul- rasul scbelummu,
mclainkan mecrcka sungguh memakan makanan dan

berjalan di pasar-pasar." (Q.S. al-Furgan: 20)
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"Dan tidaklah Kami jadikan mercka tubuh-tubuh yang
tiada memakan makanan, dan tidak mereka itu orang-

I orang yang kckal." (Q.S. al-Anbiya": §)
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"Nan kalau Kam{ jadikan rasul itu maldlkdt tentulah
Kami jadikan dia scorang laki-laki dan , tcnlulah Kami
meragu-ragukan atas mercka apa yang mercka ragu-
mhukan,‘a}as diri mercka sendiri." (Q.S. al An am: 9)
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"Dan scsungguhnya Kami tclah mengutus Musa dcngan

mcmbawa ayat-ayat Kami: "Kcluarkanlah kaummu dari

gelap gulita kepada cahaya terang benderang." (Q.S.
Ibrahim: 5)
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"Mcreka itulah orang-orang yang telah diberi pctunjuk

olch Allah, maka ikutilah pctunjuk mercka." (Q.S. al-
An'am: 90)
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"Apakah bclum datang kepadamu rasul-rasul  dari

golongan kamu scndiri, yang menyampaikan kepadamu
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_'dyal dydlKll dan  mecmberi  peringatan  kepadamu

luhaddp pcricmuanmu dengan hari ini?" (Q.S. al-
/\n am: 130)
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"Rasul-rasul pcmbawa berita gembira dan pemberi
peringalan agar supaya tlidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah scsudah diutusnya rasul-rasul itu."

| (Q.S. al-Nisa": 165)
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"Dan kamu idak pernah mcngharap agar Al Qur'an
diturunkan kcpadamu, (ctapi ia karena suatu rahmat

yang besar dari Tuhanmu." (Q.S. al-Qasas: 86)
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|Kdldkdn|dh 'Bdhwasdnya “aku nanyalah  scorang
| manusia  xcperti kamu,  diwahyukan  kepadaku
| bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha
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